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Siti Maftukhatushofiah, 2020: Pengaruh Keanggotaan Siswa dalam Bimbingan
Belajar Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA
Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020.
Kata kunci: Bimbingan belajar Matematika, Hasil belajar
Keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar penting untuk menambah
waktu di luar jam sekolah serta untuk menunjang keberhasilan siswa dalam
bidang akademik, khususnya dalam bidang matematika yang masih banyak
menganggapnya sulit. Kesibukan orang tua bekerja, juga mendorong orang tua
untuk meminta bantuan pihak lain dalam membantu proses pendidikan anak-
anaknya. Hal ini menjadi perhatian bagi peneliti untuk mengetahui pengaruh
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020.
Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 2) Bagaimana hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020? 3)
Apakah ada pengaruh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran
2019/2020?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan bagaimana
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020. 2) Untuk mendeskripsikan bagaimana
hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran
2019/2020. 3) Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika terhadap hasil belajar
siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian expost
facto. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember. Dalam
pengambilan sampel yang digunakan teknik probability sampling jenis cluster
random sampling. Sampel penelitian ini adalah kelas X IPA 1, X IPA 2 dan X
IPA 3. Sedangkan metode pengumpulan datanya menggunakan angket dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear sederhana.
Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) dari 97 sampel, 64 siswa
termasuk anggota dalam bimbingan belajar matematika, dan 33 siswa lainnya
bukan anggota bimbingan belajar matematika; 2) tidak ada siswa yang memiliki
hasil belajar dengan kategori sedang, rendah dan sangat rendah, 90,72% hasil
belajar siswa dengan kategori sangat tinggi, dan 9,28% hasil belajar siswa dengan
kategori tinggi; 3) ada pengaruh yang signifikan keanggotaan siswa dalam
ix
bimbingan belajar matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4
Jember tahun ajaran 2019/2020 sebesar 4,8%.
x
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Dalam kehidupan umat manusia, sangat penting adanya pendidikan.
Terlebih lagi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara seperti di Indonesia,
sehingga dalam prosesnyapun sudah diatur untuk dilaksanakan secara
nasional. Berikut isi Undang-undang No.20 Tahun 2003:
Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.1
Berdasarkan pengertian tersebut pendidikan memiliki fungsi
meningkatkan intelektual peserta didik dan mengembangkan sikap
kepribadian positif dalam diri peserta didik. “Pendidikan sebagai kebutuhan
pokok manusia tentu akan mengalami perkembangan, baik dari segi sistem,
penjabaran, teknis, strateginya, termasuk teknologinya.”2
Pendidikan merupakan salah satu sarana terpenting dalam kehidupan
manusia, berbangsa dan bernegara. Karena dengan pendidikan akan
mempersiapkan masa depan yang lebih baik, tidak buta akan ilmu
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 42.




pengetahuan sehingga menjadi generasi yang lebih siap menyambut masa
depannya.
Selanjutnya dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.3 Hal ini
menunjukkan bahwa dalam suatu pendidikan, manusia tidak hanya dituntut
mengembangkan potensi intelektualnya saja, namun juga mengembangkan
sikap kepribadian luhur dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini
erat kaitannya dengan pendidikan agama. Pendidikan dalam Islam merupakan
suatu cara membentuk manusia yang berilmu pengetahuan dan
berkepribadian muslim, karena setiap muslim menyadari bahwasannya
kebahagiaan manusia akan di raih dengan ilmu.
Secara garis besar, ada tiga macam lembaga pendidikan, yaitu lembaga
pendidikan formal, lembaga pendidikan nonformal dan lembaga pendidikan
informal. Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas
disebutkan bahwa lembaga pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi, lembaga pendidikan nonformal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstruktur
dan berjenjang, pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 42.
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lingkungan. Lembaga pendidikan informal adalah pendidikan yang ruang
lingkupnya lebih terarah pada keluarga dan masyarakat.4
Di dalam dunia pendidikan, tentunya memiliki visi dan misi. Dalam
mencapai visi dan misi dalam pendidikan formal tidak semudah apa yang
dibayangkan. Dalam proses pelaksanaannya mempunyai tidak sedikit
hambatan yang perlu adanya solusi demi lebih dekatnya pencapaian visi dan
misi lembaga pendidikan. Terlebih lagi pendidikan telah memasuki era baru,
berbagai pengembangan bahkan perubahan masih terus dilakukan dalam
rangka mempersiapkan generasi bangsa agar mampu mengikuti
perkembangan zaman.
Di bidang akademis, pemerintah telah menetapkan standar pencapaian
kompetensi yang harus dicapai oleh masing-masing peserta didik, sehingga
terdapat kriteria ketuntasan minimal (KKM) di setiap sekolah. KKM tersebut
berbeda di setiap mata pelajaran dan bisa berbeda pula di setiap sekolah.
Dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal, setiap peserta didik harus
mampu atau tuntas dalam menyelesaikan materi pembelajaran. Namun realita
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang diberikan di sekolah belum
cukup bagi sebagian peserta didik untuk mereka dapat mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
Memang tak dapat dipungkiri bahwa masalah belajar merupakan masalah
inti dari kegiatan pembelajaran itu sendiri, baik yang bersumber dari dalam
diri peserta didik yang salah satunya adalah kurangnya motivasi belajar,
4 Ibrahim Bafadhol, “Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia”, Jurnal Edukasi Islami Jurnal
Pendidikan Islam. vol. 06, no.11 (Januari, 2017): 60-62.
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maupun dari luar diri peserta didik seperti tidak adanya kesesuaian gaya
belajarnya, dll. Persoalan pendidikan tersebut sejatinya bukan sepenuhnya
menjadi tanggung jawab pemerintah saja, semua unsur sangat berperan
penting bagi anak termasuk keluarga yang menjadi agen sosialisasi pertama.
Kegiatan belajar anak dengan pantauan orang tua kini telah dialihkan pada
lembaga bimbingan belajar karena bimbingan belajar dianggap mampu
membuat siswa berhasil dalam belajar mereka. Menurut Isti Yuni Purwanti
yang terkutip dalam jurnal I Supriatna, dkk bahwa “Bimbingan belajar
mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang secara langsung akan
berpengaruh terhadap prestasi siswa.”5
Menurut Thantawi yang tertulis dalam jurnal Abdul Rahman bahwa
bimbingan belajar adalah “bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang
membantu individu atau peserta didik dalam mengembangkan diri, sikap, dan
kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan
serta menyiapkan untuk pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi.”6 Hal ini
menunjukkan, lembaga bimbingan belajar dipandang penting keberadaannya
dalam membantu kesulitan belajar siswa sebagai institusi nonformal.
“Pentingnya layanan bimbingan belajar karena dalam realitanya banyak
ditemui peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. Misalnya
tidak mampu menyerap bahan pembelajaran dengan baik, tidak dapat
konsentrasi dalam belajar, kurang mampu ketika mengerjakan soal ujian dan
5 I Supriatna, dkk, “Bimbingan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika,” Didaktika Tauhidi
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar. vol. 4, no. 1 (2016): 11.
6 Abdul Rahman, “Peranan Guru Bimbingan dan Konseling terhadap Pelaksanaan Bimbingan
Belajar di SMK Negeri 1 Loksado,” JMBK. vol. 2, no. 1 (2015): 3.
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sebagainya.”7 Selain itu, suatu layanan bimbingan belajar memiliki tujuan,
diantaranya:
Tujuan dari layanan bimbingan belajar secara umum adalah membantu
siswa mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap dan
kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan, sesuai dengan program belajar di SMA dalam rangka
menyiapkan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan atau
berperan serta dalam kehidupan masyarakat.8
Selain itu menurut Depdikbud dalam jurnal Sutriska Hendra Yoga dkk,
tujuan layanan bimbingan belajar adalah sebagai berikut;9 (a)
Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam mencari
informasi dari berbagai sumber, dalam bersikap kepada guru dan staf yang
terikat, mengerjakan tugas, dan mengembangkan keterampilan serta dalam
menjalani program penilaian, perbaikan serta pengayaan, (b)
Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik secara mandiri maupun
berkelompok, (c) Mengembangkan penguasaan materi program belajar di
SMA, (d) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik,
sosial dan budaya di lingkungan sekolah atau alam sekitar untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan pengembangan pribadi,
(e) Orientasi belajar di sekolah menengah, baik umum maupun kejuruan.
Dewasa ini, bimbingan belajar tumbuh dan berkembang pesat. Bahkan
suatu bimbingan belajar yang namanya sudah besar di berbagai wilayahpun
masih terus meningkatkan kreatifitasnya bahkan memberi inovasi baru untuk
mempertahankan keeksistensiannya sebagai bimbingan belajar unggulan.
SMA Negeri 4 Jember merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
dapat dikatakan sekolah favorit di kabupaten Jember.
Berdasarkan observasi menunjukkan sebagian siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 4 Jember mengikuti bimbingan belajar, baik secara privat maupun di
suatu lembaga bimbingan belajar tertentu. Dengan demikian, peneliti ingin
7 Sutriska Hendra Yoga, dkk, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar oleh Guru BK di SMA
Negeri Kota Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling. vol 03, no 01
(2018): 33.
8 Sutriska Hendra Yoga, dkk, 33.
9 Sutriska Hendra Yoga, dkk, 33.
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melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Keanggotaan Siswa Dalam
Bimbingan Belajar Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020”.
B. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, terdapat 3 pertanyaan yang menjadi rumusan masalah,
diantaranya:
1. Bagaimana keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020?
2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4
Jember Tahun Ajaran 2019/2020?
3. Apakah ada pengaruh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember
Tahun Ajaran 2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat 3 tujuan penelitian,
diantaranya:
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana keanggotaan siswa dalam bimbingan
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran
2019/2020
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas
X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020
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3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh signifikan keanggotaan
siswa dalam bimbingan belajar matematika terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020
D. Manfaat Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, terdapat manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
memberikan sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan dan kemajuan dunia pendidikan
khususnya pendidikan matematika.
2. Manfaat Praktis
a) Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi sekolah untuk
meningkatkan dan memajukan kualitas sekolah pada umumnya dan
bimbingan matematika pada khususnya.
b) Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi perguruan
tinggi yang memiliki prodi pendidikan matematika untuk
meningkatkan kualitas dan sistem pembelajarannya.
c) Penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi para guru
matematika sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran matematika.
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E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.10 Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu:
a. Variabel independen (X), atau sering disebut variabel bebas
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat).11 Dalam penelitian ini yang termasuk ke dalam
variabel independen adalah keanggotaan siswa dalam bimbingan
belajar matematika siswa kelas X di SMA negeri 4 Jember.
b. Variabel dependen (Y), atau sering disebut variabel terikat
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.12 Dalam
penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah hasil belajar
matematika siswa kelas X si SMA Negeri 4 Jember.
2. Indikator Variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator penelitian yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti. Indikator ini yang nantinya dijadikan




dasar dalam membuat item pernyataan dalam angket. Indikator dalam
penelitian ini adalah:
a. Keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika yaitu skor
pada angket keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
yang disebar kepada responden.
b. Skor hasil belajar matematika siswa kelas X di SMA Negeri 4
Jember yaitu rata-rata dari penilaian tengah semester (PTS) dan salah
satu nilai ulangan harian di akhir bab materi semester ganjil tahun
ajaran 2019/2020.
F. Definisi Operasional
“Definisi operasional merupakan batasan masalah yang secara operasional
dan merupakan penegasan arti dari variabel penelitian agar tidak memberikan
pengertian lain.”13 Maka peneliti memberikan definisi untuk setiap variabel
yang hendak diteliti.
1. Bimbingan belajar matematika adalah suatu tempat baik didalam sekolah
maupun diluar sekolah yang dimanfaatkan oleh para peserta didik untuk
mendapatkan jam belajar tambahan matematika dikarenakan kurangnya
pemahaman matematika yang didapatkan saat belajar di kelas (sekolah)
maupun untuk menggali dan mengembangkan potensi yang ia miliki
secara maksimal.
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Institut Agama Islam Negeri Jember,
(Jember: IAIN Jember Press, 2017), 38.
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2. Hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
melalui atau menerima pengalaman belajar tentang membahas angka-
angka dan perhitungannya melalui metode berpikir dan penalaran yang
logic.
G. Hipotesis
“Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, yang masih memerlukan suatu pembuktian dengan
data-data dan fakta-fakta di lapangan serta berlaku apabila sudah diuji
kebenarannya.”14
Syarat yang harus dipenuhi sebagai hipotesis adalah:15
1. Hendaknya merupakan rumusan tentang hubungan antara dua atau lebih
variabel
2. Hendaknya disertai alasan atau dasar-dasar atau penemuan terdahulu
3. Hipotesis harus dengan kata yang singkat dan tepat sasaran (bukan
kiasan).
Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian:
1. Hipotesis alternatif diingkat H sering disebut hipotesis yang ada
pengaruh atau tidak ada hubungan antara variabel bebas X dan variabel
terikat Y. Dalam penelitian ini, hipotesis kerja (H ) adalah: “ada
pengaruh signifikan keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
14 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), 42.
15 Jakni, 43.
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matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020”.
2. Hipotesis nol disingkat H sering disebut hipotesis yang tidak ada
pengaruh atau tidak ada hubungan antara variabel bebas X dan variabel
terikat Y. Dalam penelitian ini hipotesis nol (H ) adalah: “tidak ada
pengaruh signifikan keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri
4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020”.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam sebuah karya ilmiah, adanya sistematika pembahasan merupakan
bantuan yang dapat mempermudah pembaca mengetahui urutan sistematika
dari isi karya ilmiah tersebut. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
Bagian awal, terdiri dari :
Halaman sampul, lembar persetujuan pembimbing, lembar pengesahan,
motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar.
Bagian utama (inti) dari, terdiri dari :
Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari :
a) latar belakang masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d)
manfaat penelitian, e) ruang lingkup penelitian, f) definisi operasional, g)
hipotesis, h) sistematika pembahasan.
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Bab II Kajian Kepustakaan, yang terdiri dari :
a) penelitian terdahulu terkait penelitian, b) kajian teori yang membahas
variabel penelitian.
Bab III Metode Penelitian, yang terdiri dari :
a) pendekatan dan jenis penelitian, b) populasi dan sampel, c) teknik dan
instrumen pengumpulan data, d) analisis data.
Bab IV Penyajian Data an Analisis,  yang terdiri dari :
a) gambaran obyek penelitian, b) penyajian data, c) analisis dan pengujian
hipotesis, d) pembahasan.
Bab V Penutup, yang terdiri dari :
a) simpulan dan b) saran-saran.
Bagian Akhir, terdiri dari :





Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Penulis mengangkat beberapa penelitian
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.
Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa jurnal dan skripsi terkait
dengan penelitian yang dilakukan penulis. Berikut ini dipaparkan hasil dari
beberapa penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan, petunjuk dan bahan
pertimbangan bagi penelitian ini.
1. Eka Fitriyatul Hidayah, mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan.
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dengan judul skripsi
pada tahun 2019 yaitu “Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Matematika Siswa SDI Ma’arif
Kota Blitar”. Penelitian ini dilatarbelakangi adanya keikutsertaan siswa
mengikuti bimbingan belajar untuk menambah waktu diluar jam sekolah
serta untuk menunjang keberhasilan siswa dalam bidang akademik.
Terutama mata pelajaran matematika yang kini masih dianggap sulit oleh
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan
belajar terhadap motivasi belajar pada mata pelajaran matematika siswa
SDI Plosokerep, untuk mengetahui pengaruh bimbingan belajar terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa SDI Ma’arif, untuk
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mengetahui pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi dan hasil
belajar pada mata pelajaran matematika siswa SDI Ma’arif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian survei. Lokasi
penelitian di SDI Ma’arif Kota Blitar. Sumber data diperoleh dari dua jenis
yaitu primer dan sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan tes,
angket/kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
prasyarat hipotesis, uji hipotesis dan uji manova. Hasil penelitian ini
adalah ada pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi belajar siswa
SDI Ma’arif Kota Blitar menunjukkan sig.(2-tailed) hasil output
menunjukkan 0,046 < 0,05 maka hipotesis nol (H ) ditolak dan hipotesis
alternatif (H ) diterima, ada pengaruh bimbingan belajar terhadap hasil
belajar siswa SDI Ma’arif Kota Blitar menunjukkan sig.(2-tailed) 0,035 <
0,05 maka hipotesis nol (H ) ditolak dan hipotesis alternatif (H ) diterima,
ada pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi dan hasil belajar pada
mata pelajaran matematika siswa SDI Ma’arif Kota Blitar hal ini
dibuktikan bahwa nilai uji Mulitivariate menunjukkan bahwa nilai
signifikansi untuk Pillai’s Wilk’Lambda, Hotteling Trace Largest Root
memiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dengan menunjukkan
sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol (H ) ditolak dan hipotesis
(H ) diterima.
2. Eka Yirvi Rina Afid, mahasiswa program studi pendidikan guru ibtidaiyah
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Salatiga, dengan judul skripsi pada tahun 2019 yaitu “Pengaruh
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Bimbingan Belajar dan Kreativitas Guru terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga Tahun
Pelajaran 2018/2019”. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana bimbingan belajar yang di lakukan
oleh guru, bagaimana kreativitas guru ketika dalam proses pembelajaran
dan bagaimana hasil belajar matematika siswa yang melalui  bimbingan
belajar dan kreativitas guru di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga.
Jenis penelitian ini adalah termasuk jenis penelitian kausalitas dan
menggunakan metode kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini
meliputi sumber primer yakni hasil angket atau kuesioner kepada siswa
kelas IV, sumber sekunder yang berupa profil sekolah. Pengumpulan data
ini menggunakan angket kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pertama, bimbingan belajar dan kreativitas guru
merupkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran
matematika yang mempunyai pengaruh signifikan antara bimbingan
belajar dan kreativitas guru  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga. Berdasarkan hasil penelitian
dipeoleh bahwa 1. Ada pengaruh antara bimbingan belajar dengan hasil
belajar matematika siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Kota
Salatiga tahun pelajaran 2018/2019. Tampak bahwa X1 (Bimbingan
Belajar) dengan nilai sebesar (1,815) merupakan korelasi positif dan
segnifikan pada taraf 5% (1,815>0,168) dan nilai signifikannya
0,073>0,05. 2. Ada pengaruh antara kreativitas guru terhadap hasil belajar
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matematika siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga
tahun pelajaran 2018/2019. Tampak bahwa X2 (kreativitas guru) dengan
nilai sebesar (2,570)  merupakan korelasi positif yang signifikan pada taraf
5% (2,570>0,168) dan nilai signifikanya p 0,012 > 0,05. Dengan bentuk
persamaan yang didapatkan dari hasil analisis data penelitian yakni garis
regresi adalah Y = 69,098 + 0,045 X1 + 0,240 X2, dan  dari hasil
penelitian diketahui R square sebesar 0,066. Nilai ini mengandung arti
bahwa pengaruh bimbingan belajar dan kreativitas guru terhadap hasil
belajar matematika  siswa kelas IV SD Muhammadiyah Plus Kota Salatiga
adalah 6,6 % yang lain dipengaruhi oleh faktor lain.
3. Diah Wulan Sari, mahasiswa program studi pendidikan matematika
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah
Surabaya, dengan judul skripsi pada tahun 2015 yaitu “Pengaruh
Bimbingan Belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII
SMP Muhammadiyah 4 Surabaya”. Latar belakang dari penelitian ini
adalah kurangnya pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika,
banyak siswa yang mengikuti bimbingan belajar namun rata-rata prestasi
belajar matematika siswa belum sepenuhnya terpenuhi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar bagi siswa kelas
VIII yang mengikuti bimbingan belajar dan yang tidak mengikuti
bimbingan belajar. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 4 Surabaya. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII C yang berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data
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diperoleh dengan cara memberikan tes dan memberikan angket respon
siswa yang mengikuti bimbingan belajar diluar jam sekolah. Selanjutnya
dianalisis menggunakan analisis Uji Normalitas, untuk menguji
kenormalan distribusi dapat digunakan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov
dan analisis Uji-t. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas dikatakan berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai Z
(hitung) dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,797. Sedangkan nilai kritis
Z dengan taraf nyata 0,05 adalah 1,96. Karena Z tabel= 1,96>Z_(hitung )=
0,797. Kemudian pada uji t-Test diperoleh bahwa nilai t hitung adalah
2,295. Dengan nilai kritis tuntuk taraf signifikan adalah 0,05 dan df = 28
adalah 1,701. Karena t tabel<t hitung atau 1,701< 2,295 maka dapat
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar
dan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar.
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang
No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil
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Dalam penelitian ini, peneliti telah berusaha mencari dan menemukan
literatur penelitian sebelumya yang relevan terhadap masalah yang menjadi
obyek penelitian saat ini. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian,




1. Kajian tentang Bimbingan Belajar Matematika
a. Pengertian Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar terdiri dari dua kata, yaitu “bimbingan” dan
“belajar”. Untuk memudahkan pemahaman, akan dikemukakan
definisi dari dua kata tersebut.
1) Pengertian Bimbingan
“Secara harfiah, istilah bimbingan berasal dari bahasa
Inggris yaitu guidance. Guidance dapat diartikan sebagai
bimbingan, bantuan, pimpinan, arahan, pedoman, petunjuk.”16
Menurut Muhammad Surya dalam jurnal P Andi Thahir dan
Babay Hidriyanti bimbingan adalah: “Suatu proses pemberian
bantuan yang terus-menerus dan sistematis dari pembimbing
kepada yang di bimbing agar tercapai kemandirian dalam
pemahaman diri dan perwujudan diri, dalam mencapai tingkat
perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan
lingkungannya.”17 Sedangkan menurut pandangan para pakar
psikologi dalam jurnal Andi Thahir dan Babay Hidriyanti,
pengertian bimbingan adalah sebagai berikut:18
a) Menurut Crow dan Crow, Guidence dapat diartikan
sebagai bagian yang diberikan oleh seseorang baik
16 Andi Thahir dan Babay Hidriyanti, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Pondok Pesantren Madrasah Aliyah Al-Utrujiyyah Kota Karang,” Jurnal Bimbingan dan
Konseling. vol. 01, no.2 (2014): 57.
17 Andi Thahir dan Babay Hidriyanti, 57.
18 Andi Thahir dan Babay Hidriyanti, 57.
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pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik
dan pendidikan yang memadai, kepada seorang
individu dari setiap usia untuk menolong dalam
mengemudikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri,
membuat pilihannya sendiri dan memikul bebannya
sendiri.
b) Menurut Stoops, bimbingan adalah suatu proses yang
terus menerus dalam membantu perkembangan
individu untuk mencapai kemampuannya secara
maksimal dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-
besarnya, baik bagi dirinya maupun masyarakat.
c) Menurut Jear dalam Book of Education bimbingan
adalah suatu proses yang membantu individu melalui
usahanya sendiri untuk menemukan dan
mengembangkan kemampuannya agar memperoleh
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.
Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu
proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok agar
individu atau kelompok tersebut memiliki kompetensi dan dapat
melakukan suatu tindakan sesuai tuntutan dan keadaan. Suatu
proses bimbingan dapat diberikan kepada individu untuk dirinya
sendiri, lingkungan, sekolah bahkan masyarakat.
2) Pengertian Belajar
Menurut R. Gagne dalam buku Ahmad Susanto, “belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu
organisme berubah sebagai akibat pengalaman.”19 Berikut
merupakan pengertian belajar menurut beberapa pakar dari
Barat dalam buku M. Thobroni, diantaranya:20
19 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2013), 1.
20 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 18-19.
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a) Morgan
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam  tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil
dari latihan atau pengalaman.
b) Witherington
Belajar adalah suatu perubahan didalam kepribadian
yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru
daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.
c) Travers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian
tingkah laku.
d) Harold Spears
“Learning is to observe, to read, to imitate, to try
something themselves, to listen, to follow direction
(belajar adalah mengamati, membaca, meniru,
mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah
tertentu)”.
e) Geoch
“Learning is change in performance as result of
practice (belajar adalah perubahan performance
sebagai hasil latihan)”.
Berdasarkan definisi dari para pakar tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah aktivitas seseorang yang
dapat menghasilkan perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi
segenap aspek pribadi karena adanya usaha dari diri individu.
3) Pengertian Bimbingan Belajar
Menurut Safrudin dalam jurnal Samuel Gideon,
“bimbingan belajar adalah suatu bantuan kepada siswa dalam
memecahkan kesulitan dalam belajar baik di sekolah maupun di
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luar sekolah.”21 “Bimbingan belajar adalah bimbingan dalam hal
menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih program
studi yang sesuai, dan dalam mengatasi kesukaran-kesukaran
yang timbul berkaitan dengan tuntunan-tuntunan belajar di suatu
institusi pendidikan.”22 “Bimbingan belajar merupakan salah
satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya
hasil belajar siswa.”23 Bimbingan belajar menurut Abin
Syamsuddin Makmun dalam jurnal Yosi Wulan Sari dan
Julianto adalah:24
a) Bimbingan belajar adalah bantuan kepada individu
tertentu agar siswa dapat memecahkan
permasalahannya dengan tanggung jawabnya sendiri
(pada akhirnya).
b) Bimbingan belajar adalah bantuan itu diharapkan agar
individu yang bersangkutan dapat mencapai taraf
perkembangan dan kebahagian yang optimal.
c) Bimbingan belajar merupakan suatu proses
pengenalan, pemahaman, penerimaan, pengarahan,
perwujudan penyesuaian diri.
Selain itu, bimbingan belajar di sekolah merupakan tugas
seorang guru dan bersifat formal sedangkan bimbingan belajar
di luar sekolah bersifat nonformal yang dapat dilakukan oleh
orangtua di rumah ataupun melalui lembaga bimbingan belajar
21 Samuel Gideon, “Peran Media Bimbingan Belajar Online “Ruangguru” Dalam Pembelajaran
IPA Bagi Siswa SMP dan SMA Masa Kini: Sebuah Pengantar,” JDP. vol. 11, no. 2 (Juli, 2018):
170.
22 Rifda El Fiah dan Adi Putra Purbaya, “Penerapan Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016,”
Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal. vol 03, no 02 (2016): 171.
23 Yosi Wulan Sari dan Julianto, “Pengaruh Bimbingan Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar,” JPGSD. vol 03, no 02 (2015): 1671.
24 Fitrotul ‘Aini, “Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada
Materi Segi Empat di Kelas VII SMP Negeri1 Talun” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2015), 18-19.
24
(yang biasa dikenal dengan istilah “bimbel”,kursus maupun les
privat).25 Bimbel (Bimbingan Belajar) adalah suatu tempat yang
dibuat khusus untuk membantu siswa dalam mendalami materi
pelajaran sekolah . Bimbel biasanya diperuntukkan bagi mereka
yang membutuhkan waktu belajar tambahan selain di sekolah.
Biasanya bimbel lebih menitik beratkan pada trik-trik
mengerjakan soal pelajaran tertentu.26
Dari pengertian-pengertian yang telah dipaparkan tersebut
dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar adalah suatu tempat
baik didalam sekolah maupun diluar sekolah yang dimanfaatkan
oleh para peserta didik untuk mendapatkan jam belajar
tambahan dikarenakan kurangnya pemahaman yang didapatkan
saat belajar di kelas (sekolah) maupun untuk menggali dan
mengembangkan potensi yang ia miliki secara maksimal.
b. Fungsi Bimbingan Belajar
Dalam suatu bimbingan belajar, terdapat beberapa fungsi.
“Fungsi utama dari bimbingan belajar dalam membantu siswa dalam
menghadapi masalah-masalah pribadi maupun sosial yang
berhubungan dengan kegiatan pendidikan, terutama dalam hal
25 Gideon, “Peran Media Bimbingan,” 171.
26 Gideon, 171-172.
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belajar.”27 Menurut Hamalik dalam jurnal Yosi Wulan Sari dan
Julianto fungsi bimbingan belajar adalah:28
a) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran
yang objektif dan jelas tentang potensi, watak, minat,
sikap, dan kebiasaannya agar ia dapat menghindarkan diri
dari hal-hal yang tidak diinginkan.
b) Membantu individu siswa untuk mendapat pendidikan
yang sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan
kemampuannya dan membantu siswa itu untuk
menentukan cara yang efektif dan efisien dalam
menyelesaikan bidang pendidikan yang telah dipilihnya
agar tercapai hasil yang diharapkan.
c) Membantu individu siswa untuk memperoleh gambaran
yang jelas tentang kemungkinan-kemungkinan dan
kecenderungan-kecenderungan dalam lapangan pekerjaan
agar ia dapat melakukan pilihan yang tepat di antara
lapangan pekerjaan tersebut. Di samping itu,
membantunya untuk mendapat kemajuan yang
memuaskan dalam pekerjaannya sambil memberikan
sumbangan secara maksimal terhadap masyarakatnya.
c. Pengertian Matematika
Menurut Sujono dalam jurnal Anggraini Astuti mengemukakan
pengertian matematika yaitu “matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang penalaran yang logic dan sebagai ilmu bantu
dalam menginterpretasikan berbagai ide dan kesimpulan”. Menurut
Johnson dan Myklebust dalam skripsi Fitrotul ‘Aini, “matematika
adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan, sedangkan
fungsi teoritisnya adalah memudahkan berfikir.”29
27 Sari dan Julianto, “Pengaruh Bimbingan Belajar,” 1671.
28 Sari dan Julianto, 1671-1672.
29 ‘Aini, “Pengaruh Bimbingan Belajar,” 34.
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Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah cabang ilmu eksak tentang bahasa lambang atau
simbol yang membahas angka-angka dan perhitungannya melalui
metode bernalar dan berpikir secara sistematis.
d. Pengertian Bimbingan Belajar Matematika
Pada pembahasan sebelumnya, telah diuraikan pengertian
bimbingan belajar dan pengertian matematika. Dari beberapa
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar
matematika adalah suatu tempat baik didalam sekolah maupun diluar
sekolah yang dimanfaatkan oleh para peserta didik untuk
mendapatkan jam belajar tambahan Matematika dikarenakan
kurangnya pemahaman Matematika yang didapatkan saat belajar di
kelas (sekolah) maupun untuk menggali dan mengembangkan
potensi yang ia miliki secara maksimal.
2. Kajian tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dan tes atau ujian
tertentu, siswa akan memiliki hasil belajar. “Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar.”30 Menurut Suprijono dalam buku M. Thobroni,
30 Ahmad Susanto, Teori Belajar , 5.
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“hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiai dan keterampilan.”31
Muslich dalam jurnal Yosi Wulan Sari dan Julianto
menyatakan bahwa “hasil belajar merupakan beberapa kemampuan
yang akan dimiliki oleh siswa setelah melalui serangkaian proses
pembelajaran.”32 Merujuk pemikiran Gagne dalam buku M.
Thobroni, hasil belajar berupa hal-hal berikut:33
1) Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap
rancangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak
memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah
maupun penerapan aturan.
2) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan
mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan
intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintetis fakta-konsep dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan
intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas
kognitif bersifat khas.
31 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, 20.
32 Sari dan Julianto, “Pengaruh Bimbingan Belajar,” 1672.
33 M. Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, 20-21.
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3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini
meliputi pengguanaan konsep dan kaidah dalam
memecahkan masalah.
4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi
sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.sikap
berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi
nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan
nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Menurut Bloom dalam buku M. Thobroni, “hasil belajar
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.”34 Berikut
merupakan domain-domain menurut Bloom:35
1) Domain Kognitif mencakup:
a) Knowledge (pengetahuan, ingatan)
b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan,
meringkas, contoh)
c) Application (menerapkan)
d) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)
34 M. Thobroni, 21.
35 M. Thobroni, 21-22.
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e) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru)
f) Evaluating (menilai)
2) Domain Afektif mencakup:
a) Receiving (sikap menerima)








d) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial dan intelektual.
Menurut Nawawi dalam buku Ahmad Susanto yang
menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal
sejumlah materi pelajaran tertentu.”36 Secara sederhana, yang
dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar, karena belajar
36 Ahmad Susanto, Teori Belajar, 5.
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merupakan rangkaian proses seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Anak dapat dikatakan berhasil
dalam belajar adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran.37
Berdasarkan pengertian oleh para pakar tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan atau potensi
dalam diri individu meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
setelah melalui kegiatan belajar yang dinyatakan dalam skor
penilaian. Dan berdasarkan pengertian matematika pada pembahasan
sebelumnya, maka hasil belajar matematika dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah melalui atau menerima pengalaman belajar tentang
membahas angka-angka dan perhitungannya melalui metode berpikir
dan penalaran yang logic.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan pengertian
hasil belajar. Berikut terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar menurut beberapa tokoh.
Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh
para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu
faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik itu sendiri yang
37 Ahmad Susanto, 5.
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disebut faktor internal. Dan faktor yang terdapat di luar diri
peserta didik yang disebut dengan faktor eksternal.38
Penjelasan diatas erat kaitannya dengan penjelasan yang
peneliti kutip dari buku Ahmad Susanto. Wasliman mengemukakan
dalam buku Ahmad Susanto bahwa “hasil belajar yang dicapai oleh
peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi baik faktor internal maupun eksternal.”39
1) Faktor Internal; faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri peserta didik, yang
memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi
belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar serta kondisi
fisik dan kesehatan.
2) Faktor Eksternal; faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu
keluarga, sekolah dan masyarakat.
c. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor) dan sikap siswa (aspek
afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Bloom dalam Buku Ahmad Susanto
diartikan sebagai “kemampuan untuk menyerap arti dari materi
atau bahan yang dipelajari.”40 Adapun menurut Carin dan Sund
38 ‘Aini, “Pengaruh Bimbingan Belajar,” 29.
39 Ahmad Susanto, Teori Belajar, 12.
40 Ahmad Susanto, 6.
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dalam buku Ahmad Susanto, pemahaman adalah “suatu proses
yang terdiri dari tujuh tahapan kemampuan”, yaitu:41
a) Translate major ideas into own words.
b) Interpret the relationship among major ideas.
c) Extrapolate or go beyond data to implication of major ideas.
d) Apply their knowledge and understanding to the solution of
new problems in new situation.
e) Analyze or break an idea into its part and show that they
understand their relationship.
f) Synthesize or put elements together to form a new pattern
and produce a unique communication, plan, or set of
abstract relation.
g) Evaluate or make judgments based upon evidence.
Berikut tujuh tahapan kemampuan dalam bahasa Indonesia
berdasarkan kutipan diatas:
a) Menerjemahkan ide-ide utama ke dalam kata-kata sendiri.
b) Menginterpretasi hubungan di antara gagasan-gagasan
utama.
c) Mengekstrapolasi data dengan implikasi ide-ide utama.
d) Menerapkan pengetahuan dan pemahaman mereka dalam
situasi baru pada solusi masalah baru.
e) Menganalisis atau memecah ide menjadi bagiannya dan
menunjukkan bahwa mereka memahami hubungan mereka.
f) Mensintesiskan atau menyatukan elemen untuk membentuk
pola baru dan menghasilkan komunikasi, rencana, atau
rangkaian hubungan abstrak yang unik.
g) Mengevaluasi atau membuat penilaian berdasarkan bukti.
41 Ahmad Susanto, 6-7.
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Dari definisi yang diberikan oleh Carin dan Sund diatas dapat
dipahami bahwa pemahaman dapat dikategorikan kepada beberapa
aspek, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:
a) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan
dan menginterpretasikan sesuatu.
b) Pemahaman bukan sekadar mengetahui, yang biasanya
hanya sebatas mengingat kembali pengalaman dan
memproduksi apa yang pernah dipelajari.
c) Pemahaman lebih dari sekadar mengetahui, karena
pemahaman melibatkan proses mental yang dinamis.
d) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masing-
masing tahap mempunyai kemampuan tersendiri, seperti
menerjemahkan, menginterpretasikan, ekstrapolasi, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi.
Konsep menurut Dorothy J. Skeel dalam jurnal Aningsih
dan Riska Puspita Sari adalah “sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan atau suatu pengertian.”42 Jadi
konsep ini merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati
seseorang dan gambaran dalam pikiran, gagasan atau suatu
pengertian. Orang yang memiliki konsep, berarti orang tersebut
telah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu konsep.43
42 Aningsih dan Riska Puspita Sari, “Penerapan Model Pembelajaran Improve dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri
Pengasinan I Bekasi,” Pedagogik. vol. 6, no. 02 (September, 2018): 127.
43 Aningsih dan Riska Puspita Sari, 127.
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Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat diambil
kesimpulan dari pengertian pemahaman konsep itu sendiri.
Pemahaman konsep adalah kemampuan individu dalam
menyerap, menerjemahkan, menjelaskan kembali, bahkan
menganalisis materi yang diberikan.
2) Keterampilan Proses
Usman dan Setiawati dalam buku Ahmad Susanto
mengemukakan bahwa “keterampilan proses merupakan
keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan
mental, fisik dan sosial yang mendasar sebagai penggerak
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu siswa.”44
3) Sikap
Menurut Sardiman dalam buku Ahmad Susanto, “sikap
merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan
cara, metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya
baik berupa individu-individu maupun objek-objek tertentu.”45
“Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa, sikap ini lebih
diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam
pemahaman konsep, maka domain yang sangat berperan adalah
domain kognitif.”46
44 Ahmad Susanto, Teori Belajar, 9.
45 Ahmad Susanto, 11.
46 Ahmad Susanto, 11.
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d. Macam-macam Penilaian Hasil Belajar
Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada beberapa macam,
diantaranya sebagai berikut:47
1) Penilaian formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir program belajar-mengajar untuk melihat tingkat
keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri.
2) Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir unit program, yaitu akhir catur wulan, akhir semester,
dan akhir tahun.
3) Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk
melihat kelemahan-kelemahan siswa serta faktor
penyebabkan.
4) Penilaian selektif  adalah penilaian yang bertujuan untuk
keperluan seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke
lembaga pendidikan tertentu.
5) Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan
untuk mengetahui keterampilan prasyarat yang diperlukan
bagi suatu program belajar dan penguasaan belajar seperti
yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan belajar
untuk program itu.
Dari segi alatnya, penilaian hasil belajar dapat dibedakan
menjadi tes dan bukan tes (nontes). Tes ini ada yang diberikan secara
lisan (menuntut jawaban secara lisan), tulisan (menuntut jawaban
secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk
perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam bentuk objektif, ada
juga yang dalam bentuk esai atau uraian. Sedangkan bukan tes
sebagai alat penilaian mencakup observasi, kuesioner, wawancara,
skala, sosiometri, studi kasus, dan lain sebagainya.
47 Muhammad Bustanuz Zuhron,  “Pengaruh bimbingan belajar terhadap hasil belajar Matematika
siswa pada materi menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas di
kelas VIII MTs Negeri Ngantru” (Skripsi, IAIN Tulungagung, 2016), 29.
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Dalam penelitian ini, hasil belajar matematika yang digunakan
peneliti sebagai salah satu acuan data penelitian adalah penilaian
sumatif. Penilaian yang digunakan peneliti merupakan hasil tes tulis.
Peneliti menggunakan rata-rata dari penilaian tengah semester (PTS)





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Dalam metode penelitian memerlukan suatu pendekatan yang
digunakan sebagai pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam
penelitian. Memilih pendekatan dalam penelitian tentunya akan
membawa dampak yang harus dilakukan peneliti mulai dalam
melaksanakan proses penelitian mulai awal hingga akhir penelitian agar
mendapat hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian tersebut.
Pendekatan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.48
Sejalan dengan hal tersebut Creswell dalam buku Karunia Eka
Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara mengemukakan bahwa
“penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-
48 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 15.
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teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antarvariabel”.49 Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena data
penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah expost
facto. Sugiyono dalam buku Karunia Eka Lestari dan Mokhammad
Ridwan Yudhanegara mengemukakan bahwa expost facto merupakan
“suatu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti peristiwa yang
terjadi, kemudian menurut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.”50 Metode ini
dapat dilakukan jika peneliti telah yakin bahwa perlakuan variabel bebas
telah terjadi sebelumnya. Peneliti mengetahui bahwa variabel bebas
yakni bimbingan belajar telah terjadi sebelumnya.
Peneliti menggunakan jenis penelitian expost facto dikarenakan
peneliti memang ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh bimbingan
belajar matematika terhadap hasil belajar matematika pula, sedangkan
bimbingan belajar tersebut telah dilakukan sebelumnya bahkan jauh hari
sebelum peneliti melakukan penelitian ini. Pertimbanghan lainnya adalah
masalah efisiensi, baik dari segi waktu, dana, tenaga dan sumber daya
manusia.
49 Lestari dan Yudhanegara, 2.
50 Lestari dan Yudhanegara, 114.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini adalah di SMA Negeri 4 Jember, Jalan
Hayam Wuruk 145 kelurahan Sempusari Kecamatan Kaliwates Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Telepon: 0331421819, Email:
admin@sman4jember.sch.id, website: http://sman4jember.sch.id.
Peneliti memilih sekolah tersebut dikarenakan peneliti telah
melakukan kegiatan magang II selama kurang lebih tiga bulan mengajar
Matematika di kelas X MIPA-1 serta sering memasuki kelas X yang lain
menggantikan beberapa guru, sehingga peneliti sedikit banyak mengetahui
bahwa terdapat beberapa siswa yang memanfaatkan bimbingan belajar
baik online (ruangguru) maupun offline (privat, dll) untuk menunjang
kegiatan belajar mereka. Selain itu, sekolah SMA Negeri 4 Jember
merupakan salah satu sekolah favorit dimana terdapat seleksi ketat atau tes
masuk sekolah tersebut, namun karena mulai diberlakukannya sistem
zonasi dalam penerimaan peserta didik baru oleh pemerintah Indonesia,
maka untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri 4 Jember tahun ajaran
2019/2020 ini bukan diterima atas dasar nilai dari hasil tes masuk
penerimaan peserta didik baru. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh bimbingan belajar matematika oleh peserta
didik kelas X di SMA Negeri 4 Jember yang diterima sebagai peserta didik
baru dengan sistem zonasi.
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2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan
sejak tanggal dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang
lebih satu bulan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah yang akan disusun peneliti
berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan. Adapun prosedur dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan, yaitu langkah awal untuk melakukan penelitian. Peneliti harus
mempersiapkan terlebih dahulu hal-hal yang diperlukan untuk kegiatan-
kegiatan penelitian seperti surat permohonan izin penelitian, konsultasi,
meminta nilai peserta didik, dan jadwal guru mengajar.
2. Menentukan populasi dan daerah penelitian yaitu peserta didik kelas X
SMA Negeri 4 Jember.
3. Menentukan sampel dengan teknik cluster random sampling.
4. Mengujicobakan angket keanggotaan bimbingan belajar untuk di validasi
pada kelas populasi yang bukan termasuk sampel penelitian.
5. Melakukan uji validitas dari hasil uji coba angket.
6. Mendapatkan hasil dari uji validitas angket keanggotaan bimbingan
belajar.
7. Melakukan pengambilan data dengan memberikan angket keanggotaan
bimbingan belajar kepada siswa yang dijadikan sampel penelitian.
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8. Melakukan uji prasyarat regresi linier sederhana
9. Melakukan analisis data menggunakan regresi linier sederhana.
10. Memberikan kesimpulan dari hasil analisis data.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian kuantitatif, terdapat suatu kumpulan
anggota atau subjek yang akan diteliti yang dinamakan populasi.
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”51 Dengan
demikian, populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau
objek yang dipelajari tetapi memiliki seluruh karakteristik yang dimiliki.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa kelas X SMA Negeri
4 Jember tahun ajaran 2019/2020.
Tabel 3.1
Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020
No Kelas Jumlah Siswa
1 X IPA 1 36
2 X IPA 2 36
3 X IPA 3 36
4 X IPA 4 36
5 X IPA 5 36
6 X IPA 6 36
7 X IPS 1 34
8 X IPS 2 36
9 X IPS 3 36
Jumlah keseluruhan siswa 324
Sumber: data kelas dan jumlah siswa SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 117.
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2. Sampel
Dalam suatu populasi yang besar, peneliti tidak dapat menjangkau
subjek penelitian secara keseluruhan, maka peneliti dapat mengambil
sampel. “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.”52 “Sampel penelitian adalah sebagian
dari populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili
seluruh populasi.”53 “Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.”54
Oleh karena itu, untuk menjangkau populasi penelitian, dalam
kegiatan penelitian diperlukan teknik sampling. “Teknik sampling adalah
suatu cara mengambil sampel yang representatif (mewakili) dari
populasi.”55
Ada dua macam teknik pengambilan sampling dalam penelitian
yang umum dilakukan yaitu probability sampling dan
nonprobability sampling. Probability sampling dilakukan secara
langsung dari populasi tanpa ditentukan terlebih dahulu atau diteliti
dahulu struktur populasinya untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Nonprobability sampling dilakukan dengan cara diteliti terlebih
dahulu populasinya kemudian dianalisis strukturnya, dilakukan
penggolongan terhadap kelompok yang sejenis, sehingga tiap
kelompok itu dapat diwakili dalam sampel.56
52 Sugiyono, 118.
53 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan,102.
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 118.
55 Jakni, Metodologi Penelitian, 79.
56 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), 223.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik probability
sampling jenis cluster random sampling dalam memilih sampel.
“Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur/anggota populasi
untuk dipilih menjadi  anggota sampel.”57 Teknik sampling ini dapat
dilakukan dalam empat macam teknik, diantaranya simple random
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
stratified random sampling dan cluster random sampling/area random
sampling.
Peneliti mengambil anggota sampel dari anggota populasi secara
berkelompok (dalam kelas) tanpa memperhatikan strata atau tingkatan
yang ada dalam populasi tersebut. Peneliti menggunakan teknik
probability sampling jenis cluster random sampling karena anggota
populasi dianggap homogen.
Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan cara undian. Cara
undian meminimalkan ketidakadilan dalam memilih sampel karena
pengambilan dilakukan secara acak. Pengambilan sampel tersebut
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Peneliti menuliskan nomor urut siswa berdasarkan daftar kehadiran
siswa pada kertas kecil, menggulung kertas tersebut, lalu
memasukkan ke dalam gelas plastik, kemudian menutup gelas
dengan plastik dan memberi sedikit lubang.
57 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan, 107.
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b. Peneliti mengocok gelas dan mengeluarkan satu gulungan kertas.
Hal ini dilakukan peneliti hingga tiga kali atau hingga terdapat tiga
kertas yang keluar. Kertas yang keluar berisi nama kelas itulah yang
dijadikan sampel penelitian oleh peneliti.
Berdasarkan hasil prosedur diatas, sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa  kelas X IPA-1, X IPA-2 dan X IPA-3, SMA
Negeri 4 Jember tahun ajaran 2019/2020. Masing-masing kelas tersebut
terdapat 36 siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memilih  teknik pengumpulan data peneliti harus memperhatikan
serta menyesuaikan dengan jenis penelitian yang digunakan. Hal tersebut
dilakukan agar terdapat kesesuaian antara teknik pengumpulan data dengan
pendekatan dan jenis penelitian.
1. Kuesioner (Angket)
Dalam hal ini peneliti telah menyiapkan kuesioner. “Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.”58 Kuesioner yang peneliti siapkan
berbentuk kuesioner tertutup tentang keanggotaan siswa dalam
bimbingan belajar matematika dengan skala Likert dengan item
pernyataan meliputi favorable dan unfavorable dan terdapat lima pilihan
58 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 199.
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jawaban yang telah disediakan. Kuesioner tertutup merupakan kuesioner
dimana pernyataan didalamnya telah disajikan alternatif jawaban
sehingga responden dapat memilih jawaban yang telah disediakan.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.59
Di dalam angket tersebut terdapat item pernyataan favorable dan
unfavorable. “Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat
dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.”60. Pernyataan
favorable adalah pernyataan yang memihak atau mendukung objek
penelitian, sedangkan pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang
tidak memihak maupun mendukung objek penelitian.
Tujuan dibuatnya favorable dan unfavorable adalah untuk
menghindari adanya bias berupa stereotip respon. Jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari


























d. Sangat tidak baik
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi
skor, misalnya:62 a. setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5; b.
setuju/sering/positif diberi skor 4; c. ragu-ragu/kadang/netral diberi skor
3; d. tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor 2; e. sangat
tidak setuju/tidak pernah diberi skor 1.
62 Sugiyono, 135.
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Demikian penilaian skor item angket yang favorabel. Jika item
pernyataan adalah unfavorabel maka skor penilaian adalah sebaliknya.
Penggunaan kuesioner dengan bentuk tertutup dilakukan oleh peneliti
dengan cara memberikan pernyataan kepada responden dengan jawaban
yang telah disediakan.
Peneliti menggunakan model satu untuk jawaban setiap item
pernyataan. Responden akan memilih salah satu jawaban terhadap
pernyataan dengan cara memberi tanda check () pada nomor jawaban
yang tersedia.
Dalam penelitian ini item-item pernyataan di rumuskan
berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun yang mencerminkan indikator
dari variabel yang diteliti. Berikut adalah tabel kisi-kisi dan indikator
keanggotaan dalam bimbingan belajar yang akan digunakan sebagai
pondasi pembuatan angket untuk mencari data adakah pengaruh
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika terhadap hasil
belajar matematika atau tidak.
Tabel 3.2












 Mendengarkan 1 - 14
 Memperhatikan 2 -
 Mencatat bagian yang dianggap penting 3 -
 Bertanya dan menjawab pertanyaan - 4, 5
 Menumbuhkan motivasi belajar
7, 8, 9, 10,
11, 12, 14
6, 13
Sumber: Prestasi Pustakaraya, 2011
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2. Dokumentasi
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang.”63 Teknik dokumentasi ini digunakan untuk
mengumpulkan data yang ada yang diperlukan dan terkait dengan
penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumen berupa data
penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian ulangan harian mata
pelajaran Matematika peserta didik kelas X semester ganjil tahun ajaran
2019/2020 di SMA Negeri 4 Jember. Dokumen tersebut untuk
memperkuat hasil penelitian dan menjadi salah satu acuan ukuran dalam
penelitian.
F. Keabsahan Data
Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dipercaya oleh
semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. Pengecekan
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas dan
reliabilitas.
1. Validitas
Menurut Anderson dalam buku Karunia Eka Lestari dan
Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “sebuah tes dikatakan valid apabila
63 Sugiyono, 329.
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tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur.”64 Dengan kata lain,
“validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen
untuk mengukur sesuatu yang harus diukur.”65
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validasi terhadap 14
butir pernyataan angket yang akan digunakan dalam penelitian. Angket
tersebut diberikan kepada siswa diluar sampel dalam populasi penelitian.
Uji validitas ini dilakukan terhadap 50 siswa.
Peneliti melakukan validitas butir atau uji coba instrumen di kelas
X IPA 4 dan X IPA 5 SMA Negeri 4 Jember. Kemudian setelah diuji
cobakan maka hasilnya dianalisis dengan menghitung korelasi antara
skor butir instrumen dengan rumus berikut:
= ∑ − (∑ ). (∑ )[ ∑ − (∑ ) ]. [ ∑ − (∑ ) ]
Keterangan:
= koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)
N = banyak subjek
X = skor butir soal atau skor item pernyataan/pertanyaan
Y = total skor
Selanjutnya, hasil perhitungan validitas instrumen
diinterpretasikan sebagai berikut:
64 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan, 190.
65 Lestari dan Yudhanegara, 190.
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Tabel 3.3
Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas0,90 ≤ ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik0,70 ≤ < 0,90 Tinggi Tepat/baik0,40 ≤ < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik0,20 ≤ < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk
Sumber: PT Refika Aditama, 2015
Pada uji validasi angket, tiap butir pernyataan dikatakan valid
apabila xy berkorelasi sangat tinggi, tinggi dan sedang. Selain
menggunakan rumus diatas, menguji validitas instrumen dapat
menggunakan bantuan softwere SPSS  for windows.
Berikut langkah uji validitas menggunakan software SPSS:66
a. Ketik data jawaban angket di Excell
b. Buka program SPSS
c. Copy skor-skor angket yang ada di Excel, termasuk skor total, dan
paste-kan dilembar data editor SPSS. Lalu klik Variable View
d. Pada kolom Label, ketika label item-item angket (item X ke 1, item X
ke 2, dst,termasuk Total X)
e. Lalu klik menu Analyze → Correlate → Bivariat
f. Blok semua label (Item X ke 1, dst), lalu klik Ok
g. Selanjutnya akan muncul outputnya yang menjadi acuan validitas data.
Setiap item pernyataan pada angket dikatakan valid apabila> . disini menggunakan 0,231 karena terdapat
sebanyak 50 siswa yang digunakan dalam uji validitas. Berdasarkan uji
66 Azuar Juliandi, “Teknik Pengujian Validitas dan Reliabilitas,” diakses 23 Februari 2020,
http:/www.azuarjuliandi.com/elearning/.
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validitas yang telah dilakukan untuk tiap item pernyataan pada angket,
berikut merupakan hasil uji validitas dengan bantuan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) 22.
Tabel 3.4






No.1 0,662 >0,231 Valid
No.2 0,661 >0,231 Valid
No.3 0,289 >0,231 Valid
No.4 0,573 >0,231 Valid
No.5 0,443 >0,231 Valid
No.6 0,766 >0,231 Valid
No.7 0,683 >0,231 Valid
No.8 0,429 >0,231 Valid
No.9 0,592 >0,231 Valid
No.10 0,536 >0,231 Valid
No.11 0,581 >0,231 Valid
No.12 0,382 >0,231 Valid
No.13 0,506 >0,231 Valid
No.14 0,610 >0,231 Valid
Berdasarkan tabel diatas, terdapat 14 butir pernyataan dan 14
pernyataan tersebut adalah valid. Hal ini dapat dilihat dari nilai
> . 14 pernyataan ini kemudian diberikan pada kelas sampel
penelitian, yakni kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3.
2. Reliabilitas
“Reliabilitas suatu instrumen adalah keajehan atau kekonsistenan
instrumen tersebut bila diberikan pada subjek yang sama meskipun oleh
orang yang berbeda, waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda
maka akan memberikan hasil yang sama atau relatif sama (tidak berbeda
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secara signifikan).”67 Perhitungan reliabilitas instrumen dilakukan
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:
= − 1 1 − ∑
dengan:
= ∑ − (∑ )
= ∑ − (∑ )
Keterangan:
= koefisien reliabilitas
n = banyak siswa
N = banyaknya item
X = jumlah skor tiap item
Y = skor total= variansi skor tiap item=variansi skor total
Berikut interpretasi hasil perhitungan reliabilitas instrumen:
Tabel 3.5
Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas0,90 ≤ ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik0,70 ≤ < 0,90 Tinggi Tetap/baik0,40 ≤ < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik0,20 ≤ < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk< 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk
Sumber: PT Refika Aditama, 2015
67 Lestari dan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan, 206.
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Pada uji reliabilitas angket, angket dikatakan reliabel apabila
berkorelasi sangat tinggi, tinggi dan sedang. Selain menggunakan rumus
diatas, menguji reliabilitas instrumen dapat menggunakan bantuan
softwere SPSS  for windows.
Berikut langkah uji reliabilitas menggunakan software SPSS:68
a. Ketik data jawaban angket di Excell
b. Buka program SPSS
c. Copy skor-skor angket yang ada di Excel, termasuk skor total, dan
paste-kan dilembar data editor SPSS. Lalu klik Variable View
d. Pada kolom Label, ketika label item-item angket (item X ke 1, item X
ke 2, dst,termasuk Total X)
e. Klik menu Analyze → Scale → Reliability Analysis
f. Blok Item X ke 1 sd/ ke 6, tetapi ”tidak termasuk” total X, pindahkan
ke kotak Items dengan mengklik tanda panah, lalu pada menu Model,
pilih salah satu, misalnya Alpha, lalu klik Ok
g. Selanjutnya akan muncul outputnya yang menjadi acuan reliabilitas
data
Instrumen berupa angket tersebut dikatakan reliabel apabila
Cronbach’s Alpha menunjukkan angka ≥ 0,6. Berdasarkan uji reabilitas
yang telah dilakukan, berikut merupakan hasil uji reliabilitas dengan
bantuan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 22.




Hasil Uji Reliabilitas Angket
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,738 15
Berdasarkan tabel diatas, Cronbach’s Alpha menunjukkan angka
0,738. Hal ini dapat menunjukkan bahwa instrumen tersebut adalah
reliabel.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana,
karena terdapat dua variabel yang terlibat dalam penelitian ini, yaitu
bimbingan belajar sebagai variabel bebas yang dilambangkan dengan X dan
hasil belajar matematika sebagai variabel terikat yang dilambangkan dengan
Y serta berpangkat satu. Syarat kelayakan yang harus terpenuhi saat kita akan
menggunakan regresi linear sederhana adalah:69
1. Jumlah sampel yang digunakan harus sama
2. Jumlah variabel bebas (X) adalah satu
3. Nilai residual harus berdistribusi normal
4. Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel
tergantung (Y)
5. Tidak terjadi gejala heterokedastisitas
6. Tidak terjadi gejala autokorelasi (untuk data time series).
69 Sahid Raharjo, “Panduan Lengkap Uji Analisis Regresi Linear Sederhana dengan SPSS,” SPSS
Indonesia, diakses 1 Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2017/03/uji-analisis-regresi-
linear-sederhana.html.
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Berikut merupakan uji prasyarat yang harus dilakukan sebelum
dilakukannya analisis regresi linier sederhana.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui kenormalan
data, apakah data tersebut sudah berdistribusi normal atau belum
berdistribusi normal.
Untuk menguji kenormalan data peneliti menggunakan uji
kolmogorov-smirnov. Peneliti menggunakan bantuan softwere SPSS
for windows. Adapun cara menggunakan rumus uji normalitas
menggunakan software SPSS for windows yaitu:70
1) Langkah pertama adalah persiapkan data yang ingin di uji dalam
file doc, excel, atau yang lainnya untuk mempermudah
tahapannya nanti. Buka program SPSS pada komputer. klik
Variable View, dibagian pojok kiri bawah. Selanjunya, pada
bagian Name tulis saja Keanggotaan kemudian Hasil, pada
Decimals ubah semua menjadi angka 0, pada bagian Label
tuliskan Keanggoataan Siswa dalam Bimbingan Belajar
kemudian Hasil belajar, abaikan yang lainnnya.
2) Setelah itu, klik Data View, dan masukkan data Keanggotaan
Siswa dalam Bimbingan Belajar dan Hasil Belajar yang sudah
70Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS,” SPSS
Indonesia, diakses 1 Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-
kolmogorov-smirnov-spss.html.
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dipersiapkan, bisa dengan cara copy-paste. Maka tampak di
layar.
3) Langkah selanjutnya, kita akan memunculkan nilai
unstandardized residual, caranya adalah: dari menu SPSS pilih
menu Analyze, kemudian klik Regression lalu pilih Linear
4) Muncul kotak dialog dengan nama Linear Regression,
selanjutnya masukkan variabel Hasil Belajar (Y) ke Dependent,
masukkan variabel Keanggoataan Siswa dalam Bimbingan
Belajar (X) ke kotak Independent(s), klik Save
5) Maka mucul lagi kotak dialog dengan nama Linear Regression:
save, pada bagian Residuals, centang Unstandardized (abaikan
kolom dan pilihan lain), Selanjunya klik Continue, lalu klik
OK. Maka akan muncul output SPSS.
6) Abaikan saja output yang muncul dari program SPSS.
Perhatikan pada tampilan Data View maka akan muncul
variabel baru dengan nama RES_1.
7) Langkah selanjutnya, pilih menu Analyze, lalu pilih Non-
parametric Test, klik Legaci Dialog, pilih submenu 1-Sample
K-S
8) Muncul kotak dialog lagi dengan nama One-Sampel
Kolmogorov-Smirnov test, selanjutnya, masukkan variabel
Unstandardized Residuals ke kotak Test Variable List, pada
Test Distribution centang Normal.
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9) Klik OK. Selanjutnya lihat tampilan tabel output dan bisa
langsung diinterpretasikan.
Dari outuput SPSS dapat dilihat bahwa data telah berdistribusi
normal atau belum normal. Data dikatakan normal apabila nilai
significant > 0,05.71
b. Uji Linieritas
Uji linieritas data dilakukan untuk mengetahui apakah data linier
atau tidak linier. Apabila data tidak linier maka analisis regresi
sederhana tidak dapat dilanjutkan. Uji linieritas dapat dilakukan
menggunakan F tes, sedangkan  hipotesisnya adalah sebagai berikut:
= Distribusi data regresi linier
= Distribusi data regresi tak linier
Selain itu, uji linieritas data juga dapat menggunakan bantuan
softwere SPSS for windows. Berikut langkah-langkah menggunakan
rumus uji linieritas menggunakan software SPSS for windows
yaitu:72
1) Buka program SPSS, klik Variabel. Pada kolom Name, ketik X
pada baris pertama dan ketik Y pada baris kedua. Pada kolom
Decimals, ubah semua menjadi angka 0. Pada kolom Label,
ketik Keanggoataan untuk baris pertama dan Hasil Belajar untuk
baris kedua. Abaikan kolom lainnya.
71 Zuhron, “Pengaruh bimbingan belajar,” 71.
72 Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS,” SPSS Indonesia,
diakses 1 Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-analisis-regresi-linear-
sederhana.html.
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2) Klik Data View, masukkan data Keanggotaan dan data Hasil
Belajar.
3) Klik menu Analyze → Compare Means lalu pilih Means
4) Masukkan variabel Hasil Belajar pada kotak Dependent list,
dan masukkan variabel Keanggoataan ke kotak Independent
list
5) Klik Option, pada Statistik for Fist Layer klik Test for
Linearity, kemudian klik Continue
6) Klik OK.
Dalam menggunakan program SPSS, data dapat dikatakan linear
apabila Sig. deviation from linearity > 0,05. Hal tersebut sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas. Ada dua
cara dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas, yaitu
membandingkan nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05 dan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel.
Berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas
dengan cara membandingkan nilai Signifikansi (Sig.) dengan 0,05:73
1) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent.
73 Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS,” SPSS Indonesia,
diakses 1 Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-analisis-regresi-linear-
sederhana.html.
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2) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka tidak ada
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
independent dengan variabel dependent.
Berikut dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas
dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel:74
1) Jika nilai F hitung < F tabel, maka tidak ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent.
2) Jika nilai F hitung > F tabel, maka tidak ada hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independent dengan
variabel dependent.
c. Uji Autokorelasi
Uji ini untuk mendeteksi apakah data random atau tidak.
Disamping itu juga untuk mengidentifikasi suatu model seri waktu
yang sesuai. Autokorelasi merupakan suatu koefisien yang
menunjukkan korelasi dua nilai pada variabel yang sama pada
horizon waktu dan . Nilai koefisien menunjukkan terjadi
autokorelasi atau tidak:
Selain menggunakan rumus manual, untuk menguji autokorelasi
data dapat menggunakan bantuan softwere SPSS for windows. Dalam
output SPSS, hasil data terjadi autokorelasi atau tidak dapat dilihat
pada nilai Durbin-Watson (DW).
74 Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Linearitas dengan Program SPSS,” SPSS Indonesia, 1
Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-analisis-regresi-linear-sederhana.html.
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1.65 < DW < 2.35 tidak terjadi autokorelasi.
1.21 < DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 tidak dapat disimpulkan.
DW < 1.21 atau DW > 2.79 terjadi autokorelasi.75
Adapun cara menggunakan rumus uji autokorelasi
menggunakan software SPSS for windows yaitu:76
1) Buka program SPSS, klik Variabel. Pada kolom Name, ketik X
pada baris pertama dan ketik Y pada baris kedua. Pada kolom
Decimals, ubah semua menjadi angka 0. Pada kolom Label,
ketik Keanggoataan untuk baris pertama dan Hasil Belajar untuk
baris kedua. Abaikan kolom lainnya.
2) Klik Data View, masukkan data Keanggotaan dan data Hasil
Belajar.
3) Klik menu Analyze → Regression lalu pilih Linear
4) Masukkan variabel Hasil Belajar pada kotak Dependent, dan
masukkan variabel Keanggoataan ke kotak Independent,
5) Setelah itu pilih Statistics. Kemudian centang pilihan Durbin-
Watson setelah itu pilih tombol Continue dan akhirnya pada
tampilan selanjutnya pilih OK.
6) Hasil dari perhitungan Durbin-Watson Statistik akan muncul
pada tabel Model Summary.
75 Cornelius Trihendradi, Kupas Tuntas Analisis Regresi, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2007),
14.
76 Sahid Raharjo, “Tutorial Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson Menggunakan SPSS




Uji ini melihat apakah error varian ( ) konstan di seluruh case
dan variabel independen. Apabila tidak konstan (terjadi
heterokedastisitas) maka hasil analisis kurang valid. Oleh karena itu
sebaiknya variabel independen penyebab dibobot (gunakan analisis
weight estimation).77
Selain menggunakan rumus manual, untuk menguji
heterokedastisitas data dapat menggunakan bantuan softwere SPSS
for windows. Adapun cara menggunakan rumus uji
heterokedastisitas menggunakan software SPSS for windows yaitu:78
1) Buka program SPSS, klik Variabel. Pada kolom Name, ketik X
pada baris pertama dan ketik Y pada baris kedua. Pada kolom
Decimals, ubah semua menjadi angka 0. Pada kolom Label,
ketik Keanggoataan untuk baris pertama dan Hasil Belajar untuk
baris kedua. Abaikan kolom lainnya.
2) Klik Data View, masukkan data Keanggotaan dan data Hasil
Belajar.
3) Klik menu Analyze → Regression lalu pilih Linear
4) Masukkan variabel Hasil Belajar pada kotak Dependent, dan
masukkan variabel Keanggoataan ke kotak Independent,
77 Cornelius Trihendradi, Kupas Tuntas, 14.
78 Sahid Raharjo, “Panduan Uji Heteroskedastisitas dengan Gambar Scatterplots SPSS,” SPSS
Indonesia, diakses 14 Mei 2020, https://www.spssindonesia.com/2017/03/uji-heteroskedastisitas-
scatterplots.html.
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5) Muncul kotak dialog “Linear Regression: plots”, masukkan




a. Persamaan Regresi Sederhana
1) Persamaan Regresi Sederhana
Persamaan regresi linier sederhana secara matematik
diekspresikan oleh:79
Y= a + bX, dimana:
Y= Garis regresi/variable response
X= Variabel bebas/predictor
a = Konstanta (Intersept)
b = Koefisien regresi (slope)
Besarnya konstanta a dan b dapat ditentukan menggunakan
persamaan:80
= (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus:81
= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
Dimana = jumlah data
79 I Made Yuliara, Regresi Linier Sederhana, (Modul: Universitas Udayana, 2016), 2.
80 I Made Yuliara, 2.
81 I Made Yuliara, 2.
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2) Standar Error Estimasi
Standar error estimasi merupakan suatu nilai mengenai
ketidakakuratan , ketidaktepatan atau ketersebaran titik-titik data
terhadap persamaan garis regresi. Semakin jauh titik-titik data
terhadap persamaan garis regresi semakin besar nilai standar
error estimasi dan semakin buruk karena nilai estimasi Ŷ
terhadap Y yang dihasilkan semakin tidak akurat.82 Berikut ini
merupakan rumus untuk menghitung nilai standar error estimasi.
b. Koefisien Korelasi pada Regresi Linier Sederhana
1) Koefisien Korelasi (R)
Untuk mengukur kekuatan hubungan antar variable
predictor X dan response Y, dilakukan analisis korelasi yang
hasilnya dinyatakan oleh suatu bilangan yang dikenal dengan
koefisien korelasi. Persamaan koefisien korelasi (r)
diekspresikan oleh :83
Keterangan:
r = Koefisien korelasi pearson
X= Variabel bebas
82 Pasukat Sembiring, Penuntun Praktikum Analisis Regresi Linier, ( Modul: Universitas Sumatera
Utara Medan, 2015), 6.
83 I Made Yuliara, Regresi Linier, 5.
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Y= Variabel terikat
2) Koefisien Determinasi (R Square) pada Regresi
Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan
sebagai seberapa besar nilai keterikatan antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikatnya (variabel dependen). Jadi,
seberapa besar nilai keterikatan antara keanggotaan siswa dalam
bimbingan belajar matematika terhadap hasil belajar
matematika.
3) Uji Keberartian Koefisien (Uji Signifikansi Koefisien
Korelasi)
Uji keberartian koefisien diperoleh dengan rumus:
Dengan hipotesis:
0 = Koefisisen korelasi tidak signifikan
1 = Koefisien korelasi signifikan
Dengan derajat bebas (db) = n – 2
c. Uji Statistik
Uji statistik regresi linier sederhana digunakan untuk menguji
apakah hubungan dua variabel telah signifikan atau tidak. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi. Uji ini dapat
dilakukan menggunakan Uji F, yaitu:
= ∑( − )
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= ∑ − .∑ − .∑− 2
Selain menggunakan rumus diatas, dapat juga menggunakan
bantuan softwere SPSS for windows. Dalam melakukan serangkaian
uji dalam penelitian ini, peneliti menggunakan software SPSS untuk
meningkatkan keakuratan hasil analisis.
Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22. Adapun cara
menggunakan rumus uji regresi linier sederhana menggunakan
software SPSS for windows yaitu:84
1) Buka lembar kerja SPSS lalu klik Variable View, selanjutnya
pada kolom Name baris pertama tulis X, baris kedua tulis Y,
lalu pada kolom Label baris pertama tulis Keanggotaan dan
baris kedua tulis Hasil Belajar.
2) Selanjutnya klik Data View dan masukkan data penelitian
dengan ketentuan X untuk data keanggotaan dan Y untuk data
Hasil Belajar.
3) Setelah itu, klik menu Analyze kemudian pilih Regression lalu
klik Linear.
4) Setelah itu akan muncul kotak dialog linear regression,
masukkan variabel X pada kotak Independent dan variabel Y
pada kotak Dependent.
5) Klik OK.
84Sahid Raharjo, “Panduan Lengkap Uji Analisis Regresi Linear Sederhana dengan SPSS,” SPSS
Indonesia, diakses 1 Maret 2020, https://www.spssindonesia.com/2017/03/uji-analisis-regresi-
linear-sederhana.html.
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A. Gambaran Obyek Penelitian
SMA Negeri 4 Jember merupakan salah satu sekolah Menengah Atas
favorit yang ada di jember, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Di dirikan pada
tahun 1977. Sekolah Menengah Umum Tingkat Atas Institut Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Malang (SMA IKIP Malang) cabang Jember 1965 sampai
dengan tahun ajaran 1968 didirikan dengan surat Keputusan Dekan Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Brawiaya Malang cabang Jember. Sekolah
Menengah Umum Tingkat atas 4 Jember, berasal dari:
1. SMAN IKIP Malang cabang Jember dari tahun 1965 sampai dengan
tahun ajaran 1968
2. SMAN FIP Universitas Jember dari tahun 1970 sampai dengan tahun
1981
3. SMA FKIP UJ Jember dari tahun 1981 sampai dengan 1986
4. SMA 1 FKIP UJ 1 Jember dari tahun 1986 sampai dengan 1988
5. SMA Negeri 4 Jember dari tahun 1988 sampai dengan 1997
6. SMU Negeri 4 Jember dari Tahun 1997 sampai dengan 2006
7. SMA Negeri 4 Jember dari tahun 2006 sampai d engan sekarang
SMA Negeri 4 Jember terletak di jalan Hayam Wuruk 145 Sempusari,
Kaliwates, Jember. SMA Negeri 4 Jember dipimpin oleh kepala sekolah yaitu
Dr. H. Moh. Edi Suyanto, M.Pd. visi dari SMA Negeri 4 Jember adalah
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“Membentuk manusia cerdas, terampil dan berkarakter”. Misi dari sekolah
tersebut adalah:
1. Membangun budaya sekolah bernuansa religius dengan kebersamaan
2. Menumbuhkembangkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
lingkungan dan cinta tanah air
3. Meningkatkan prestasi-prestasi akademik lulusan
4. Melaksanakan pembelajaran dan pelatihan yang berkwalitas secara
efektif dan efisien sesuai dengan perkembangan IPTEK
5. Mewujudkan manusia unggul, kepribadian dan kritis untuk menghadapi
tantangan hidup
6. Membentuk manusia terampil yang siap berkompetsis di era global
7. Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler
8. Membentuk warga sekolah agar mampu mengelola waktu secara efektif
dan efisien.
SMA Negeri 4 Jember mempunyai 49 tenaga pengajar dan 14 staff
sekolah. Sedangkan jumlah siswa pada tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak
324 siswa yang tersebar di kelas X, XI dan XII dengan program jurusan IPA-
IPS. Dalam menunjang proses pembelajaran dan kegiatan siswa, SMA Negeri
4 Jember memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, seperti aula/ruang
serbaguna, laboratorium bahasa, laboratorium biologi, laboratorium fisika,
laboratorium kimia, laboratorium multimedia, ruang kesenian, proyektor,
lapangan basket dan lain sebagainya.
69
B. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini dikemukakan bahwa untuk memperoleh data
digunakan metode angket yang diberikan kepada responden. Sampel
berjumlah 97 siswa dari 324 siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember. Nama













1 2 1 2 1 2 1 2
1 ARAS 26 RMIS 51 MRM 76 FS
2 ALR 27 SSP 52 NPJ 77 HM
3 AVA 28 AAH 53 NNKN 78 IRB
4 AFAW 29 AGA 54 NAP 79 KP
5 AS 30 ASU 55 NNT 80 LIP
6 ANM 31 AKM 56 PZA 81 MIF
7 ASI 32 AAP 57 RRM 82 MVAP
8 CN 33 CRLP 58 RFA 83 NWH
9 CBP 34 DW 59 RWG 84 NGS
10 DKW 35 DNA 60 RSR 85 RDA
11 EDF 36 DAPF 61 SAR 86 RA
12 IDP 37 EBS 62 SNSR 87 RZ
13 JL 38 EC 63 APZ 88 RT
14 KPA 39 ERP 64 ABH 89 SCPW
15 LSE 40 EAN 65 ABTSP 90 SM
16 MUAA 41 FAP 66 AGR 91 SSSS
17 MPZ 42 FPA 67 ARP 92 SAH
18 MTA 43 HYN 68 AAM 93 SEL
19 MMAS 44 ICZ 69 CANP 94 UF
20 ND 45 IAN 70 DSI 95 YPAW
21 NFG 46 JFNRA 71 DDP 96 YADP
22 PSAR 47 KAFA 72 DNA 97 YPR
23 PY 48 KSIM 73 DANN
24 QS 49 MASS 74 EDZ
25 RNH 50 MFA 75 FAK
Sumber: Dokumentasi TU SMA Negeri 4 Jember, 26 Februari 2020
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Responden yang terdaftar diatas diberi angket sebanyak 14 item
pernyataan mengenai keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar siswa. Dan
hasil belajar matematika diperoleh dari rata-rata hasil Penilaian Tengah
Semester (PTS) ganjil  dan ulangan harian siswa.
1. Hasil Angket Keanggotaan Siswa dalam Bimbingan Belajar Matematika
Angket kreativitas siswa diberikan langsung oleh peneliti pada
tanggal 26 Februari 2020 kepada 97 responden yang terbagi dalam 3
kelas. Angket keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar tersebut
terdiri dari 14 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban. Adapun hasil
pengisian angket oleh siswa dilampirkan dalam lampiran. Berikut adalah
perolehan skor angket keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar.
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Tabel 4.2










1 2 1 2 1 2 1 2
1 52 26 47 51 51 76 51
2 55 27 57 52 50 77 51
3 52 28 56 53 49 78 45
4 56 29 49 54 53 79 58
5 47 30 44 55 52 80 53
6 55 31 55 56 55 81 58
7 56 32 57 57 51 82 58
8 51 33 53 58 52 83 48
9 56 34 53 59 49 84 55
10 55 35 45 60 39 85 55
11 45 36 51 61 38 86 46
12 51 37 53 62 58 87 55
13 50 38 49 63 52 88 65
14 57 39 48 64 55 89 53
15 57 40 50 65 48 90 45
16 62 41 56 66 54 91 55
17 51 42 51 67 56 92 54
18 67 43 47 68 51 93 46
19 64 44 51 69 50 94 58
20 46 45 52 70 62 95 41
21 53 46 48 71 30 96 45
22 47 47 55 72 50 97 44
23 48 48 46 73 46
24 47 49 55 74 49
25 52 50 48 75 58
Sumber: Perolehan pengisisan angket, 26 Februari 2020
2. Hasil Belajar Matematika (Y)
Hasil belajar matematika siswa diperoleh dari rata-rata PTS dan
ulangan harian. Nilai diserahkan oleh guru mata pelajaran matematika
kelas X kepada peneliti pada tanggal 26 Februari 2020. Adapun nilai
ulangan harian dan nilai PTS dilampirkan dalam lampiran. Berikut
adalah hasil belajar matematika siswa.
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Tabel 4.3









1 83,75 26 82,25 51 83,25 76 88
2 79,5 27 83,25 52 79,5 77 75,5
3 91,5 28 87 53 83,75 78 75
4 81,75 29 79,75 54 83,75 79 88,5
5 85 30 88 55 80,75 80 91,25
6 83,75 31 80,75 56 81,25 81 90
7 84,5 32 77,75 57 80,75 82 80,75
8 79,5 33 78,75 58 79 83 72
9 80,5 34 84 59 78,5 84 80,5
10 78 35 83 60 85 85 91
11 90,25 36 87 61 78,5 86 84,75
12 82,5 37 80,25 62 79,5 87 86,25
13 88,75 38 77 63 73 88 85
14 79 39 79,75 64 82 89 79,5
15 80,5 40 80,75 65 71,75 90 88,75
16 85 41 82,5 66 82,75 91 82
17 79,5 42 82,75 67 85 92 83,25
18 79 43 80 68 72 93 78
19 81 44 79 69 80 94 89,25
20 82 45 78 70 84 95 77
21 81,5 46 90 71 70 96 80
22 80,5 47 79,5 72 82 97 74,25
23 81,5 48 81,75 73 79
24 85,75 49 79,5 74 72
25 80 50 78 75 75,75
Sumber: Dokumentasi Guru Matematika SMA Negeri 4 Jember, 26 Februari 2020
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
Pada penelitian ini variabel yang akan dideskripsikan adalah variabel
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika dan hasil
belajar. Data tersebut dikategorisasikan berdasarkan jenjang penelitian.
a. Analisis Deskriptif Keanggotaan Siswa dalam Bimbingan Belajar
Matematika
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Dalam proses belajar, tidak semua siswa mengalami kelancaran,
adakalanya siswa mengalami hambatan. Hambatan siswa dalam
belajar seperti kurang atau tidak adanya motivasi belajar,
ketidaksesuaian cara mengajar guru, cara pemahaman yang sangat
lambat atau bahkan materi pelajaran yang terlalu sulit bagi siswa
sehingga dengan adan ya hambatan-hambatan atau masalah dalam
belajar siswa mengakibatkan kurang atau bahkan tidak adanya
ketidakfahaman siswa dalam materi yang diberikan. Sehingga dalam
mengatai masalah belajar tersebut terdapat siswa yang menjadikan
dirinya sebagai anggota dalam suatu kelompok bimbingan belajar
tertentu.
Data keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar di SMA
Negeri 4 Jember diperoleh dengan melakukan tanya jawab terhadap
siswa kelas sampel ketika melakukan proses pengisian angket
keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika. Terdapat
64 siswa yang menjadi anggota dalam bimbingan belajar matematika
dan 33 siswa yang tidak menjadi anggota dalam bimbingan belajar
matematika.
Dari 108 siswa yang menjadi kelas sampel penelitian yang
terbagi dalam tiga kelas, hanya 97 siswa yang berhasil terdata karena
beberapa kendala, seperti tidak masuk sekolah dikarenakan sakit,
bepergian maupun rapat osis. Berikut tabel jumlah siswa yang tidak
ataupun menjadi anggota dalam bimbingan belajar matematika.
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Tabel 4.4












X IPA 1 21 6 27 36
X IPA 2 21 14 35 36
X IPA 3 22 13 35 36
Jumlah 64 33 97 108
Sumber: data kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3 SMA Negeri 4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020
Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak semua siswa
atau hanya sebagian dari mereka yang menjadi anggota dalam
bimbingan belajar.
b. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Matematika
Tabel 4.5
Kategorisasi Hasil Belajar Matematika
Interval Skor Kategori PersentaseX > 75,7 Sangat tinggi 88 90,72164948%58,5 < X ≤ 75,7 Tinggi 9 9,27835052%41,5 < X ≤ 58,5 Sedang 0 0%24,5 < X ≤ 41,7 Rendah 0 0%X ≤ 24,5 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 97 100%
Sumber: PT Refika Aditama, 2015
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil belajar matematika siswa
kelas X SMA Negeri 4 Jember adalah 88 siswa memiliki hasil belajar
dengan kategori sangat tinggi, 9 siswa memiliki hasil belajar matematika
dengan kategori tinggi dan tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar
matematika dengan kategori sedang, rendah maupun sangat rendah.
Sedangkan persentase hasil belajar matematika siswa dengan kategori
sangat tinggi sebesar 90,72164948% dan persentase hasil belajar
matematika siswa dengan kategori tinggi sebesar 9,27835052%. Jadi,
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dapat disimpulkan bahwa kelas X SMA Negeri 4 Jember memiliki hasil
belajar matematika yang bervariasi.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorof-
Smirnov.85
 Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 maka data berdistribusi
normal
 Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal
Berikut adalah hasil uji normalitas Kolmogorof Smirnov dengan






Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 4,44153456




Asymp. Sig. (2-tailed) ,121c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
85 Mohammad Kholil, “Uji Normalitas Menggunakan SPSS”, (Jember, FTIK IAIN Jember, 2018)
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Berdasarkan tabel output SPSS diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,121 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
dapat disimpulkan bahwa data keanggotaan siswa dalam bimbingan
belajar berdistribusi normal. Jika data berdistribusi normal maka
statistik yang digunakan adalah statistik parametrik. Dengan
demikian, persyaratan analisis regresi sudah terpenuhi dan dapat
dilanjutkan ke uji prasyarat selanjutnya.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah:
 Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel
terikat.
 Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat.









hasil belajar * keanggotaan Between
Groups








335,527 21 15,977 ,759 ,758
Within Groups 1558,287 74 21,058
Total 1988,311 96
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 22 yang
terdapat pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Sig. deviation from
linearity menunjukkan angka 0,758 > 0,05. Berdasarkan pada dasar
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Model regresi bebas dari autokorelasi apabila angka Durbin-
Watson (DW) diantara 1,65 hingga 2,35 yang berarti bahwa tidak
ada autokorelasi. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
22 diperoleh bahwa angka DW = 1,962. Angka tersebut terletak
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Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson
1 ,218a ,048 ,038 4,465 1,962
a. Predictors: (Constant), keanggotaan
b. Dependent Variable: hasil belajar
d. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual
dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variansi dari
residual dari satu pengamat dengan pengamat yang lain berbeda,
maka dapat disebut heterokedastisitas, namun jika variansi dari
residual dari satu pengamat dengan pengamat yang lain adalah tetap,
maka disebut homokedastisitas.
Model regresi yang bebas dari heterokedastisitas adalah apabila
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y.
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 22




Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS 22
diperoleh scatterplot seperti pada gambar diatas. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa tidak terdapat pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model
regresi yang digunakan.
3. Pengujian Hipotesis
Pada bagian ini dipaparkan hasil perhitungan analisis regresi linear
sederhana untuk mempengaruhi pengaruh variabel X terhadap variabel
Y. Tujuan analisis ini untuk mengetahui bagaimana ketergantungan suatu
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variabel atau melihat signifikansinya dan memprediksikan besaran nilai
variabel terikat (Y) yang dipengaruhi oleh variabel bebas (X).







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 72,484 4,178 17,351 ,000
Keanggotaan ,175 ,080 ,218 2,177 ,032
a. Dependent Variable: hasil belajar
Dari input SPSS di atas, konstanta dan koefisien persamaan
regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi:
Y = 72,484 + 0,175X. Jika tidak ada keanggotaan siswa dalam
bimbingan belajar matematika maka hasil belajar matematika
sebesar 72,484. Jika pertambahan keanggotaan 1% maka nilai hasil
belajar bertambah sebesar 0,175.
Dari hasil analisis diperoleh t = 2,117 > t =1,985251 dan p-value = 0,032 < 0,05. Dengan demikian,
“Keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika”.
b. Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan Regresi
Pengujian linearitas dan signifikansi persamaan regresi









hasil belajar * keanggotaan Between
Groups
(Combined) 430,023 22 19,547 ,928 ,560
Linearity 94,497 1 94,497 4,487 ,038
Deviation from
Linearity
335,527 21 15,977 ,759 ,758
Within Groups 1558,287 74 21,058
Total 1988,311 96
Hipotesis statistik:H ∶ Y = + X (regresi linier)H ∶ Y ≠ + X (regresi tak linier)
Uji linieritas persamaan regresi diperoleh dari baris Deviation
from Linearity, yaitu F = 0,759 dengan p-value 0,758 > 0,05. Hal
inj berarti H diterima atau persamaan regresi Y atas X adalah linier.
Tabel 4.11
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 94,497 1 94,497 4,740 ,032b
Residual 1893,814 95 19,935
Total 1988,311 96
a. Dependent Variable: hasil belajar
b. Predictors: (Constant), keanggotaan
Hipotesis statistik:H ∶ b ≠ 0 (regresi berarti)H ∶ b = 0 (regresi tak berarti)
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Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris
Regression kolom ke-5, yaitu F = 4,740 dengan p-value 0,032 <
0,05 atau H diterima. Dengan demikian, regresi Y atas X adalah
signifikansi atau keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.


















1 ,218a ,048 ,038 4,465 ,048 4,740 1 95 ,032
a. Predictors: (Constant), keanggotaan
Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model
Summary. Terlihat pada kolom kedua koefisien korelasi (r ) =
0,218 dengan p-value = 0,032 < 0,05. Hal ini berarti koefisien
korelasi X dan Y signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari
tabel diatas terlihat pada kolom ketiga, yaitu R Square = 0,048, yang
mengandung makna bahwa 4,8% variabel hasil belajar matematika
dapat dipengaruhi oleh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika.
D. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil-hasil penelitian ini akan dikemukakan tentang
hasil dari analisis data yang diperoleh melalui penelitian dengan penjelasan
yang berkenaan dengan hipotesis, yaitu:
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1. Keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika dianalisis
berdasarkan item-item angket yang telah diisi oleh siswa serta hasil dari
tanya jawab antara peneliti dan siswa saat siswa mengisi angket. Data
pengisian angket yang telah terkumpul dianalisis berdasarkan Skala
Likert dan dikonversikan ke kriteria penskoran. Setelah dilakukannya
perhitungan diperoleh kesimpulan bahwa tidak setiap siswa menjadi
anggota dalam bimbingan belajar matematika, sebagian dari mereka tidak
menjadi anggota dalam bimbingan belajar. Dari 97 sampel yang diambil
oleh peneliti dalam tiga kelas, terdapat 64 siswa yang termasuk anggota
dalam bimbingan belajar matematika, dan 33 siswa lainnya bukan
anggota bimbingan belajar matematika.
2. Hasil belajar matematika dianalisis berdasarkan rata-rata nilai UTS dan
ulangan harian yang telah diberikan guru matematika kepada peneliti.
Hasil belajar yang terkumpul dianalisis berdasarkan kategorisasi hasil
belajar matematika. Setelah dilakukannya perhitungan diperoleh
kesimpulan hasil belajar matematika kelas X SMA Negeri 4 Jember
adalah bervariasi. Tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar dengan
kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Sedangkan persentase hasil
belajar matematika siswa dengan kategori sangat tinggi mencapai
90,72164948% dan persentase hasil belajar siswa dengan kategori tinggi
sebesar 9,27835052%.
3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan antara keanggotaan siswa dalam
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bimbingan belajar matematika dengan hasil belajar kelas X SMA Negeri
4 Jember Tahun Ajaran 2019/2020. Berdasarkan uji signifikansi
koefisien korelasi diperoleh bahwa 4,8% variabel hasil belajar dapat
dipengaruhi oleh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika.
Pengaruh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
terhadap hasil belajar matematika dapat dilihat dari koefisien korelasi
(t ) lebih besar dari t yaitu 2,117 serta p-value = 0,032 < 0,05
menunjukkan bahwa keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Nilai koefisien regresi
tersebut bernilai positif yaitu sebesar 0,175 sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eka Fitriyatul Hidayah (2019) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi dan
hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa SDI Ma’arif Kota Blitar.
Penelitian yang mendukung penelitian ini juga dilakukan oleh Eka Yirvi
Rina Afid (2019). Dengan bentuk persamaan yang didapatkan dari hasil
analisis data penelitian yakni garis regresi adalah Y = 69,098 + 0,045 X1 +
0,240 X2, dan dari hasil penelitian diketahui R square sebesar 0,066. Nilai ini
mengandung arti bahwa pengaruh bimbingan belajar dan kreativitas guru
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Muhammadiyah Plus
Kota Salatiga adalah 6,6 %.
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Penelitian yang mendukung penelitian ini juga dilakukan oleh Diah Wulan
Sari (2015), mahasiswa program studi pendidikan matematika fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah Surabaya. Dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas dikatakan
berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari nilai Z (hitung) dengan taraf
signifikan 0,05 adalah 0,797. Sedangkan nilai kritis Z dengan taraf nyata 0,05
adalah 1,96. Karena Z tabel= 1,96>Z_(hitung )= 0,797. Kemudian pada uji t-
Test diperoleh bahwa nilai t hitung adalah 2,295. Dengan nilai kritis tuntuk
taraf signifikan adalah 0,05 dan df = 28 adalah 1,701. Karena t tabel<t hitung
atau 1,701< 2,295 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1
diterima. Artinya terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
mengikuti bimbingan belajar dan siswa yang tidak mengikuti bimbingan
belajar.
Hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi Y =
72,484 + 0,175X, dengan konstanta sebesar 72,484 dan koefisien 0,175.
Artinya adalah tidak ada keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar maka
hasil belajar matematika sebesar 72,484. Jika pertambahan keanggotaan 1%
maka nilai hasil belajar bertambah sebesar 0,175.
Besar pengaruh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar terhadap hasil
belajar matematika diperoleh dari R Square sebesar 0,048 atau 4,8%.
Sedangkan 95,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini juga sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa “Hasil belajar yang dicapai oleh para peserta
didik dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor yang terdapat di dalam
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diri peserta didik itu sendiri yang disebut faktor internal. Dan faktor yang
terdapat di luar diri peserta didik yang disebut dengan faktor eksternal.”86
Oleh sebab itu, keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar tidak
sepenuhnya menjadi penentu keberhasilan terhadap hasil belajar matematika.
Hasil belajar matematika siswa juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain baik
faktor internal (dalam diri) maupun faktor eksternal (luar diri) siswa.





Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X SMA Negeri
4 Jember tahun ajaran 2019/2020 dan mengacu pada rumusan masalah, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil pengisian angket keanggotaan siswa dalam bimbingan
belajar matematika dapat diketahui bahwa keanggotaan siswa dalam
bimbingan belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember
tahun ajaran 2019/2020 adalah bervariasi. Data pengisian angket yang
telah terkumpul dianalisis berdasarkan Skala Likert dan dikonversikan ke
kriteria penskoran. Setelah dilakukannya perhitungan diperoleh
kesimpulan bahwa tidak setiap siswa menjadi anggota dalam bimbingan
belajar matematika, sebagian dari mereka tidak menjadi anggota dalam
bimbingan belajar. Dari 97 sampel yang diambil oleh peneliti dalam tiga
kelas, terdapat 64 siswa yang termasuk anggota dalam bimbingan belajar
matematika, dan 33 siswa lainnya bukan anggota bimbingan belajar
matematika.
2. Berdasarkan analisis hasil belajar matematika dapat diketahui bahwa
hasil belajar matematika kelas X SMA Negeri 4 Jember tahun ajaran
2019/2020 adalah bervariasi. Tidak ada siswa yang memiliki hasil belajar
dengan kategori sedang, rendah dan sangat rendah. Sedangkan persentase
hasil belajar siswa dengan kategori sangat tinggi mencapai
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90,72164948% dan persentase hasil belajar siswa dengan kategori tinggi
sebesar 9,27835052%.
3. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada pengaruh yang
signifikan keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 4 Jember tahun ajaran
2019/2020. Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh
bahwa 4,8% variabel hasil belajar dapat dipengaruhi oleh keanggotaan
siswa dalam bimbingan belajar matematika.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dijabarkan beberapa saran yang
dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya:
1. Bagi Siswa
Memanfaatkan kesempatan belajar dalam bimbingan belajar matematika
dengan sebaik-baiknya agar mampu meningkatkan hasil belajar
matematika di sekolah.
2. Bagi Pihak Sekolah
Sebaiknya guru meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar
matematika di kelas bahkan memberikan jam pelajaran tambahan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya selalu mengawasi anak-anaknya dalam mengikuti
bimbingan belajar matematika sehingga benar-benar memberikan
manfaat untuk anak-anaknya.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti
selanjutnya sebagai salah satu tambahan informasi khususnya dalam
penelitian pengaruh keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar
matematika terhadap hasil belajar matematika.
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5) Teknik pengolahan dan
analisis data








1. Bagaimana hasil belajar
Matematika siswa kelas X
SMA Negeri 4 Jember Tahun
Ajaran 2019/2020?




belajar siswa kelas X SMA
Negeri 4 Jember Tahun
Ajaran 2019/2020?= tidak ada pengaruh
signifikan keanggotaan siswa
dalam bimbingan belajar
matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA
Negeri 4 Jember Tahun Ajaran
2019/2020= ada pengaruh signifikan
keanggotaan siswa dalam
bimbingan belajar matematika
terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas X SMA Negeri 4













1. Angket keanggotaan siswa dalam bimbingan belajar matematika
B. Pedoman Dokumentasi
1. Hasil UTS dan ulangan harian siswa semester ganjil
2. Sejarah SMA Negeri 4 Jember
3. Visi SMA Negeri 4 Jember
4. Data siswa SMA Negeri 4 Jember
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KISI-KISI ANGKET
A. Penilaian Ditinjau dari Kesesuaian Pernyataan dengan Indikator
Indikator Pernyataan No Item
Mendengarkan









Saya mencatat point-point penting





Saya tidak pernah bertanya setelah
tentor les/privat saat menjelaskan
materi
4
Saya tidak pernah menjawab






Saya tidak bersemangat belajar
Matematika saat les/privat
6
Saya sangat antusias belajar
Matematika saat les/privat
7
Saya berhasil mengerjakan soal-soal
Matematika
8
Saya merasa soal Matematika sangat
mudah saya kerjakan setelah saya
mengikuti bimbel dengan tentor
9
Nilai ulangan/kuis Matematika di
sekolah saya naik ketika saya
mengikuti bimbel dengan tentor
10
Saya merasa lebih percaya diri
mengerjakan soal Matematika
setelah saya mengikuti bimbel
dengan tentor
11
Ketika menemui kesulitan dalam
pengerjaan soal, saya selalu dibantu
tentor bimbel saya
12
Di lembaga bimbingan belajar atau
privat yang saya ikuti, saya merasa
tidak terbantu dalam memahami
materi pelajaran Matematika
13
Nilai ulangan harian di sekolah
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26 Robith Muzakka Ibnu Shona
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39 Endrian Rahmat Prayoga





41 Ferika Amalina Putri
42 Firdio Putra Al Zam Zam
43 Hamdan Yuafie Niam
44 Irene Christanty Zalukhu
45 Ivan Ariesna Nugroho
46 Jihan Fairuz Nafisah Ray A.
47 Kartika Asri Firda Ayuni
48 Kharisma Shofi’i Isnaini M.
49 Muhammad Abror Satria S.
50 Muhammad Fahreza Abrian
51 Muhammad Rafif Mubarok
52 Nadhillah Putri Juniarini
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55 Nilita Nur Thaharah
56 Praditya Zainal Arif
57 Rai Rizkia Mumtaz
58 Raihan Fakhri Alamsyah
59 Raul Wahyu Gonzales
60 Rayhan Syahrur Ramadhan
61 Sabila Aulia Rahman
62 Siti Naurah Salsabila R.
63 Amadea Putri Zahra
64 Amry Bagus Heridiyanto
65 Andika Bekti Teguh Satria P.
66 Antar Ghalib Restufani
67 Arga Rizki Pratama
68 Azizah Afni Maulidiyah
69 Cindy Aulia Nabila Putri
70 Denny Satria Ilmansyah
71 Devano Deo Pratama
72 Diah Nurul Afifah
73 Diva Asadia Nirmala N.
74 Erico Dion Zefrian
75 Fahmi Adita Kurnia
76 Farah Septiawardahni
77 Husnul Maulidah
78 Ivan Rafif Bakhtiar
79 Kurniyafi Pratama
80 Lubmaya Izky Putri
81 Much. Imron Fatoni





83 Nadira Wahyu Hidayah
84 Najwa Gina Safitri




89 Salsabila Chorissia Putri W.
90 Samsul Maarif
91 Shofi Salsabila Salwa Syifa
92 Sidqi Aqdam Himaya
93 Silvana Eva Lestari
94 Ulil Farhah
95 Yesha Putri Ayu Wandhira
96 Yosa Arta Dwi Pangestu




No Nilai PTS Nilai UH Rata-rata
1 78,5 89 83,75
2 77 82 79,5
3 93 90 91,5
4 78,5 85 81,75
5 82 88 85
6 78,5 89 83,75
7 82 87 84,5
8 77 82 79,5
9 77 84 80,5
10 76 80 78
11 90,5 90 90,25
12 77 88 82,5
13 88,5 89 88,75
14 77 81 79
15 77 84 80,5
16 81 89 85
17 77 82 79,5
18 77 81 79
19 77 85 81
20 77 87 82
21 78 85 81,5
22 77 84 80,5
23 77 86 81,5
24 83,5 88 85,75
25 77 83 80
26 79,5 85 82,25
27 79,5 87 83,25
28 89 85 87
29 77,5 82 79,75
30 90 86 88
31 77,5 84 80,75
32 77,5 78 77,75
33 77,5 80 78,75
34 85 83 84
35 81 85 83
36 86 88 87
37 78,5 82 80,25
38 77 77 77
39 78,5 81 79,75
40 79,5 82 80,75
41 82 83 82,5
42 80,5 85 82,75
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No Nilai PTS Nilai UH Rata-rata
43 77 83 80
44 77 81 79
45 77 79 78
46 90 90 90
47 77 82 79,5
48 79,5 84 81,75
49 77 82 79,5
50 77 79 78
51 80,5 86 83,25
52 77 82 79,5
53 83,5 84 83,75
54 84,5 83 83,75
55 78,5 83 80,75
56 78,5 84 81,25
57 79,5 82 80,75
58 77 81 79
59 77 80 78,5
60 86 84 85
61 77 80 78,5
62 77 82 79,5
63 63 83 73
64 79 85 82
65 58,5 85 71,75
66 78,5 87 82,75
67 86 84 85
68 59 85 72
69 73 87 80
70 79 89 84
71 69 71 70
72 76 88 82
73 75 83 79
74 60 84 72
75 68,5 83 75,75
76 90 86 88
77 68 83 75,5
78 70 80 75
79 90 87 88,5
80 92,5 90 91,25
81 92 88 90
82 75,5 86 80,75
83 61 83 72
84 72 89 80,5
85 92 90 91
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No Nilai PTS Nilai UH Rata-rata
86 83,5 86 84,75
87 80,5 92 86,25
88 81 89 85
89 76 83 79,5
90 89,5 88 88,75
91 80 84 82
92 83,5 83 83,25
93 74 82 78
94 89,5 89 89,25
95 74 80 77
96 77 83 80
97 64,5 84 74,25
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